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wisatawan yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Data dianalisis
menggunakan Partial Least Squares—Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Hasil
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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of destination attractiveness, service quality, perceived environmental
friendliness, destination image, digital promotion, and culture on tourists' visit intentions at eco-friendly MSME
destinations in Southwest Papua, and to examine the role of culture as a moderating variable. The study used a
quantitative approach involving 113 tourists selected through purposive sampling technique. Data were analyzed
using Partial Least Squares—Structural Equation Modeling (PLS-SEM). The results showed that destination
attractiveness, service quality, perceived environmental friendliness, destination image, digital promotion, and
culture significantly influenced tourists' visit intentions. However, destination attractiveness, service quality,
perceived environmental friendliness, and culture had a significant negative influence, while destination image
and digital promotion had a significant positive influence on visit intentions. The results of the moderation showed
that culture moderated the relationship between destination attractiveness and destination image on visit
intentions, but did not moderate the relationship between service quality, perceived environmental friendliness,
and digital promotion on visit intentions. These findings indicate that destination image and digital promotion are
important factors in increasing tourists' visit intentions, while the role of culture is selective in strengthening the
influence of certain destination factors. The research results provide implications for destination managers and
MSMEs in developing sustainable tourism based on local culture in Southwest Papua.
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1. PENDAHULUAN

Pariwisata berkelanjutan telah muncul sebagai salah satu isu sentral dalam pembangunan ekonomi
global. Pertumbuhan pariwisata yang pesat di berbagai negara memang telah berkontribusi pada
pendapatan regional dan penciptaan lapangan ketja; namun, hal ini juga menghadirkan tantangan
bagi pelestarian lingkungan dan integritas budaya lokal. Fenomena ini telah mendorong munculnya
ekowisata suatu bentuk pariwisata yang menekankan keseimbangan antara kepuasan wisatawan,
konservasi lingkungan, dan pemberdayaan masyarakat (Saiz, 2024);(Arief & Sismar, 2025). Dalam
konteks Indonesia, pengembangan pariwisata berbasis keberlanjutan menjadi semakin penting,
mengingat kekayaan keanekaragaman hayati dan keanekaragaman budaya negara ini. Meskipun
demikian, isu-isu seperti manajemen destinasi yang lemah, budaya yang tidak merata, dan promosi
digital yang suboptimal tetap menjadi hambatan yang terus-menerus (Hermawan & Hutagalung,
2024).

Provinsi Papua Barat Daya memiliki potensi ekowisata yang signifikan, baik dari segi bentang
alam maupun keanekaragaman budaya. Keunikan pemandangan pantainya, kekayaan
keanekaragaman hayati laut, dan keberadaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang
menyediakan produk dan jasa lokal menjadikan wilayah ini sangat menjanjikan sebagai destinasi
ckowisata (Andriyan, Munzir, Sismar, Likewati, et al., 2024);(Andriyan, Munzir, Sismar, Athirah, et
al., 2024). Namun, potensi ini belum sepenuhnya terealisasi. Keterbatasan infrastruktur, rendahnya
literasi digital di kalangan pelaku UMKM, dan upaya promosi yang tidak terintegrasi dengan nilai-
nilai keberlanjutan telah mengakibatkan niat wisatawan untuk berkunjung masih suboptimal.
Menurut Badan Pusat Statistik Papua Barat Daya (2024), kunjungan wisatawan domestik meningkat
sebesar 84,94% pada akhir tahun, namun sebagian besar wisatawan masih lebih memilih destinasi
konvensional daripada destinasi berbasis ekologi. Situasi ini menunjukkan perlunya pemahaman
yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi niat wisatawan untuk mengunjungi
destinasi berbasis UMKM ramah lingkungan (Statistik & Barat, 2024).

Dari sudut pandang teoretis, niat perilaku wisatawan dapat dijelaskan melalui Teori Perilaku
Terencana (Ajzen, 1991), yang menyatakan bahwa niat individu untuk melakukan suatu perilaku
dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku tersebut, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang
dirasakan. Dalam konteks pariwisata berkelanjutan, teori ini sering diterapkan untuk meneliti
bagaimana faktor-faktor seperti daya tarik destinasi, citra destinasi, kualitas layanan, dan budaya
membentuk niat kunjungan (Nowacki et al., 2023; Yusof, 2022). Lebih lanjut, Teori Nilai-
Kepercayaan-Norma (Stern, 2000) menegaskan bahwa perilaku pro-lingkungan didorong oleh
nilai-nilai pribadi dan keyakinan moral mengenai pentingnya pelestarian lingkungan. Oleh karena
itu, budaya memainkan peran penting dalam memperkuat hubungan antara persepsi wisatawan dan
niat mereka untuk mengunjungi destinasi ramah lingkungan.

Studi sebelumnya telah menunjukkan bahwa daya tarik destinasi dan citra destinasi secara
signifikan memengaruhi niat kunjungan wisatawan (But, 2020). Keindahan alam, keunikan budaya,
dan pengalaman otentik adalah beberapa alasan utama wisatawan memilih suatu destinasi. Layanan
berkualitas tinggi juga meningkatkan kepuasan dan mendorong niat untuk berkunjung kembali
(Junaidi, 2021). Selain itu, persepsi wisatawan tentang praktik ramah lingkungan, seperti
pengelolaan sampah, konservasi alam, dan penggunaan produk local membentuk evaluasi positif
terthadap destinasi (Novianto et al., 2024)(Arifai et al., 2025). Pada saat yang sama, kemajuan
teknologi digital telah menjadikan promosi online dan keterlibatan media sosial sebagai instrumen
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penting dalam membangun citra destinasi (Sismar et al., 2025). Promosi digital yang informatif dan
interaktif meningkatkan visibilitas destinasi dan memengaruhi persepsi wisatawan tentang nilai-nilai
keberlanjutan (Liick, 2003; Zhang & Deng, 2024).

Terlepas dari wawasan ini, kesenjangan penelitian masih tetap ada, khususnya di wilayah
berkembang seperti Papua Barat Daya. Studi yang berfokus pada peran UMKM dalam mendukung
pariwisata ramah lingkungan di wilayah ini masih langka. Padahal, UMKM memainkan peran
penting dalam menyediakan produk lokal dan melestarikan identitas budaya, yang keduanya
merupakan komponen integral dari pengalaman wisata. Selain itu, hanya sedikit studi yang meneliti
budaya sebagai variabel moderasi yang memperkuat hubungan antara faktor destinasi dan niat
kunjungan (Satrya et al., 2024). Memahami sejauh mana budaya memperkuat hubungan ini akan
berkontribusi pada strategi pemasaran dan kebijakan pengelolaan destinasi yang lebih efektif dan
selaras dengan prinsip keberlanjutan.

Berdasarkan tinjauan teoritis dan empiris, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-
faktor yang memengaruhi niat wisatawan untuk mengunjungi destinasi ramah lingkungan berbasis
UMKM di Papua Barat Daya. Secara spesifik, penelitian ini menyelidiki pengaruh daya tarik
destinasi, kualitas layanan, persepsi ramah lingkungan, citra destinasi, dan promosi digital terhadap
niat kunjungan, serta menguji peran moderasi budaya. Temuan diharapkan dapat memperkaya
literatur tentang perilaku wisatawan dalam konteks ekowisata dan memberikan rekomendasi
strategis bagi pemerintah daerah dan pemangku kepentingan UMKM dalam mengembangkan
pariwisata berkelanjutan di Papua Barat Daya.

2. TINJAUAN TEORITIS

2.1 Theory of Planned Bebavior

Pendekatan theory of planned behavior memberikan landasan rasional dalam menjelaskan niat
berkunjung wisatawan melalui konstruk sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang
dirasakan. dalam konteks destinasi umkm ramah lingkungan, daya tarik destinasi, kualitas layanan,
citra destinasi, dan promosi digital berperan sebagai determinan utama yang membentuk sikap
positif wisatawan terhadap destinasi. daya tarik yang unik dan autentik akan meningkatkan evaluasi
afektif, sementara kualitas layanan yang baik memperkuat persepsi kenyamanan dan kepuasan. citra
destinasi berfungsi sebagai representasi kognitif yang memengaruhi ekspektasi wisatawan,
sedangkan promosi digital menjadi sarana komunikasi yang efektif dalam membangun persepsi dan
memengaruhi norma sosial melalui ulasan, media sosial, dan rekomendasi daring. seluruh faktor
tersebut secara simultan membentuk niat berkunjung sebagai hasil dari proses pertimbangan
rasional wisatawan terhadap manfaat, kemudahan akses, dan pengalaman yang ditawarkan destinasi.
2.2 Daya Tarik Destinasi

Daya tarik destinasi merupakan segala bentuk keunikan, keindahan, dan nilai pengalaman yang
mampu menarik minat wisatawan untuk berkunjung, baik yang bersifat alam, budaya, maupun
buatan. dalam perspektif theory of planned behavior, daya tarik berperan dalam membentuk sikap
positif wisatawan terhadap destinasi melalui evaluasi manfaat dan pengalaman yang diharapkan
(Ajzen & Fishbein, 2020). destinasi umkm yang menawarkan keaslian produk lokal, interaksi
budaya, serta pengalaman berbasis kearifan lokal cenderung meningkatkan persepsi nilai dan
diferensiasi. dengan demikian, semakin tinggi daya tarik yang dirasakan wisatawan, semakin besar
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kemungkinan terbentuknya niat berkunjung karena adanya ekspektasi pengalaman yang
memuaskan dan bermakna.

2.3 Kualitas Layanan

Kualitas layanan merujuk pada tingkat keunggulan pelayanan yang dirasakan wisatawan
dibandingkan dengan harapan mereka, yang mencakup aspek keandalan, responsivitas, jaminan,
empati, dan bukti fisik. Dalam kerangka Theory of Planned Bebavior, kualitas layanan memengaruhi
sikap dan persepsi kontrol perilaku, karena layanan yang baik meningkatkan kenyamanan dan
kemudahan dalam mengakses destinasi. Pada konteks UMKM, kualitas layanan tidak hanya terkait
fasilitas, tetapi juga keramahan, kecepatan pelayanan, dan kemampuan pelaku usaha dalam
memberikan pengalaman yang personal (X. Liu et al., 2024). Oleh karena itu, kualitas layanan yang
tingei akan memperkuat kepuasan dan kepercayaan wisatawan, yang pada akhirnya mendorong niat
berkunjung.

2.4 Persepsi Ramah Lingkungan

Persepsi ramah lingkungan adalah penilaian wisatawan terhadap sejauh mana suatu destinasi
menerapkan praktik yang mendukung kelestarian lingkungan, seperti pengelolaan limbah,
penggunaan bahan ramah lingkungan, dan konservasi sumber daya. Dalam perspektif [/a/ue-Belief-
Norm Theory, persepsi ini membentuk kepercayaan (belief) bahwa aktivitas wisata dapat dilakukan
tanpa merusak lingkungan. Persepsi positif terhadap praktik ramah lingkungan akan meningkatkan
nilai moral dan preferensi wisatawan terhadap destinasi berkelanjutan (Han et al., 2022). Dengan
demikian, semakin kuat persepsi ramah lingkungan yang dimiliki wisatawan, semakin besar
kecenderungan mereka untuk memilih dan mendukung destinast UMKM yang menerapkan prinsip
keberlanjutan (Sismar et al., 2024).

2.5 Citra Destinasi

Citra destinasi merupakan gambaran atau persepsi keseluruhan yang terbentuk dalam benak
wisatawan mengenai suatu tempat wisata, yang mencakup aspek kognitif (pengetahuan) dan afektif
(perasaan). dalam kerangka theory of planned behavior, citra destinasi berperan penting dalam
membentuk sikap dan niat berkunjung, karena persepsi positif akan meningkatkan keyakinan
terthadap kualitas dan daya tarik destinasi. citra yang baik dapat dibangun melalui pengalaman
wisata, promosi, maupun rekomendasi dari pihak lain (Stylos et al., 2021). oleh karena itu, destinasi
umkm yang memiliki citra positif sebagai tempat yang menarik, unik, dan berkelanjutan akan lebih
mudah menarik minat wisatawan.

2.6 Promosi digital

Promosi digital adalah upaya pemasaran yang dilakukan melalui media berbasis internet seperti
media sosial, website, dan platform digital lainnya untuk menyampaikan informasi dan
memengaruhi keputusan wisatawan. dalam perspektif theory of planned behavior, promosi digital
memengaruhi norma subjektif dan sikap melalui paparan informasi, ulasan, serta rekomendasi dari
pengguna lain (Wilopo & Nuralam, 2024) (Sismar et al,, 2025). Keberadaan konten visual,
testimoni, dan interaksi digital mampu meningkatkan kepercayaan dan daya tarik destinasi, dalam
konteks umkm, promosi digital menjadi alat strategis untuk memperluas jangkauan pasar dan
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membangun komunikasi yang efektif dengan wisatawan, sehingga mampu meningkatkan niat
berkunjung.
2.7 Budaya
Budaya merupakan seperangkat nilai, norma, kepercayaan, simbol, dan praktik sosial yang
berkembang dalam suatu kelompok masyarakat dan diwariskan dari generasi ke generasi, yang
kemudian membentuk cara berpikir, bertindak, serta berinteraksi individu dalam kehidupan sehari-
hari. Dalam perspektif Theory of Planned Behavior, budaya dapat memengaruhi norma subjektif
dan sikap individu terhadap suatu perilaku, termasuk dalam keputusan berwisata, karena preferensi
dan pilihan destinasi sering kali dipengaruhi oleh nilai-nilai sosial dan kebiasaan yang berlaku dalam
lingkungan Masyarakat (Wen et al., 2022).
2.8 Niat Berkunjung
Niat berkunjung merupakan kecenderungan psikologis wisatawan untuk merencanakan dan
melakukan kunjungan ke suatu destinasi dalam periode waktu tertentu, yang tercermin dari adanya
keinginan, rencana, serta kemungkinan aktual untuk berkunjung. dalam perspektif theory of
planned behavior, niat berkunjung dipandang sebagai determinan utama perilaku aktual, yang
terbentuk melalui sikap terhadap destinasi, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. artinya,
ketika wisatawan memiliki penilaian positif terhadap suatu destinasi, mendapatkan dorongan sosial,
serta merasa memiliki kemampuan dan kesempatan untuk berkunjung (Chen & Prayag, 2021), maka
niat tersebut akan semakin kuat dan berpotensi diwujudkan menjadi perilaku nyata. dalam konteks
pariwisata umkm ramah lingkungan, niat berkunjung tidak hanya dipengaruhi oleh aspek rasional
seperti daya tarik dan kualitas layanan, tetapi juga oleh persepsi keberlanjutan dan nilai pengalaman
yang ditawarkan.
2.9 Pengembangan hipotisis
Berdasarkan tinjauan teoretis dan temuan empiris sebelumnya, beberapa hipotesis dirumuskan
untuk menjelaskan hubungan antar variabel yang diteliti dalam studi ini.
2.9.1 Daya Tarik Destinasi Memiliki dan Niat Kunjungan Wisatawan
Daya tarik destinasi merupakan penentu utama yang memengaruhi niat perilaku wisatawan.
destinasi yang menawarkan keindahan alam yang unik, keaslian budaya, dan pengalaman yang
menarik cenderung menarik lebih banyak pengunjung. Studi sebelumnya telah menekankan bahwa
fitur lingkungan yang khas dan kekayaan budaya secara signifikan meningkatkan keinginan
wisatawan untuk mengunjungi destinasi berkelanjutan (Novianto et al., 2024; Richards, 2020). oleh
karena itu, diasumsikan bahwa daya tarik destinasi yang lebih besar mengarah pada niat yang lebih
kuat untuk mengunjungi destinasi berbasis umkm yang ramah lingkungan.

Hi: Daya Tarik Destinasi Memiliki Pengaruh Positif Terhadap Niat Kunjungan Wisatawan.
2.9.2 Kualitas Layanan Memiliki Pengarub Positif Terbadap Niat Kunjungan Wisatawan
Kualitas layanan memainkan peran sentral dalam membentuk kepuasan dan loyalitas di kalangan
wisatawan. Menurut (Manyangara et al, 2023)layanan yang andal, responsif, dan empatik
menciptakan persepsi positif yang meningkatkan niat perilaku wisatawan. Temuan empiris oleh
(Junaidi, 2021) juga menegaskan bahwa layanan yang konsisten dan berkualitas tinggi mendorong
niat untuk berkunjung kembali. Oleh karena itu, penelitian ini berhipotesis bahwa kualitas layanan
yang lebih tinggi akan berpengaruh positif terhadap niat wisatawan untuk berkunjung.

H: Kualitas layanan memiliki pengaruh positif terhadap niat kunjungan wisatawan
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2.9.3 Persepsi Ramalh Lingkungan Dan Niat Kunjungan Wisatawan
Persepsi ramah lingkungan mengacu pada evaluasi wisatawan tentang seberapa bertanggung jawab
suatu destinasi terhadap lingkungan dalam operasional dan pengelolaannya. Wisatawan yang
menganggap suatu destinasi ramah lingkungan lebih cenderung memilihnya daripada destinasi lain
(F. Diazzi et al., 2022). Praktik-praktik seperti pengurangan limbah, konservasi sumber daya, dan
penggunaan produk lokal memperkuat citra keberlanjutan suatu destinasi. Dengan demikian,
diharapkan persepsi ramah lingkungan yang positif secara signifikan meningkatkan niat wisatawan
untuk berkunjung.

Hi: Persepsi ramah lingkungan memiliki pengaruh positif terhadap niat kunjungan wisatawan
2.9.4 Citra Destinasi Niat Kunjungan Wisatawan
Citra destinasi yang positif mencerminkan keyakinan dan emosi yang menguntungkan yang terkait
dengan suatu tempat. Hal ini tidak hanya memengaruhi pilihan destinasi wisatawan, tetapi juga
persepsi keseluruhan mereka tentang nilai-nilai sosial dan lingkungan destinasi tersebut (Yusof,
2022). Ketika wisatawan memandang suatu destinasi sebagai tempat yang bereputasi baik, otentik,
dan berkelanjutan secara lingkungan, keinginan mereka untuk berkunjung meningkat. Akibatnya,
citra destinasi diduga berpengaruh positif terhadap niat kunjungan wisatawan.

Ha: Citra destinasi memiliki pengaruh positif terhadap niat kunjungan wisatawan.
2.9.5 Promosi Digital Memiliki Pengarub Positif Terbadap Niat Kunjungan Wisatawan.
Di era digital, promosi online dan media sosial memainkan peran penting dalam membentuk
kesadaran dan persepsi wisatawan. Platform digital memungkinkan komunikasi interaktif yang
meningkatkan visibilitas destinasi dan menumbuhkan koneksi emosional (Zhang & Deng, 2024).
Konten yang informatif, menarik, dan berorientasi pada keberlanjutan memperkuat minat
wisatawan untuk mengunjungi destinasi ramah lingkungan. Oleh karena itu, penelitian ini
berhipotesis bahwa promosi digital yang efektif berpengaruh positif terhadap niat kunjungan
wisatawan.

Hs: Promosi digital memiliki pengaruh positif terhadap niat kunjungan wisatawan.
2.9.6 Budaya Memiliki Pengarub Positif Terhadap Niat Kunjungan Wisatawan.
Budaya sebagai representasi nilai, norma, dan identitas lokal terbukti mampu meningkatkan daya
tarik destinasi serta membentuk sikap positif wisatawan terhadap pengalaman yang ditawarkan.
Dalam perspektif Theory of Planned Behavior, budaya memengaruhi sikap dan norma subjektif
yang pada akhirnya mendorong terbentuknya niat berkunjung. Selain itu, berdasarkan Value-Belief-
Norm Theory, budaya berkaitan dengan nilai dan norma pribadi yang memperkuat preferensi
wisatawan terhadap destinasi yang memiliki keaslian dan kearifan lokal. Temuan empiris terbaru
juga menunjukkan bahwa pengalaman budaya autentik berpengaruh positif terhadap niat
kunjungan wisatawan (Stylos et al., 2021).

He: Budaya memiliki pengaruh positif terhadap niat kunjungan wisatawan.
2.9.7 Budaya Memoderasi Hubungan Antara 1 ariabel Independen (Daya Tarik Destinasi, Kualitas Iayanan,

Persepsi Ramah Lingkungan, Citra Destinasi, dan Promosi Digital) dan Niat Kunjungan Wisatawan.

Budaya sebagai sistem nilai dan norma yang memengaruhi cara wisatawan mengevaluasi atribut
destinasi dan membentuk keputusan berkunjung. Dalam perspektif Theory of Planned Behavior,
budaya dapat memperkuat atau mempetrlemah hubungan antara variabel independen (daya tarik
destinasi, kualitas layanan, persepsi ramah lingkungan, citra destinasi, dan promosi digital) dengan
niat berkunjung melalui pengaruhnya terhadap sikap dan norma subjektif. Sementara itu, dalam
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kerangka Value-Belief-Norm Theory, budaya membentuk nilai dan norma pribadi yang
menentukan sensitivitas wisatawan terhadap aspek pengalaman, keberlanjutan, dan identitas lokal.
Dengan demikian, wisatawan yang memiliki orientasi budaya tinggi cenderung lebih responsif
terhadap atribut destinasi yang selaras dengan nilai budaya, sehingga hubungan antara variabel-
variabel tersebut dengan niat berkunjung menjadi lebih kuat. Sebaliknya, pada wisatawan dengan

orientasi budaya rendah, pengaruh variabel-variabel tersebut cenderung lebih lemah
H7.11: Budaya memoderasi hubungan antara variabel independen (daya tarik destinasi, kualitas
layanan, persepsi ramah lingkungan, citra destinasi, dan promosi digital) dan niat

kunjungan wisatawan.

Daya Tarik Destinasi
X1
Kualitas Layanan
X2

Persepsi Ramah
Lingkungan
X3

Citra Destinasi
X4
Promasi Digital
X5

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian

Niat Berkunjung
Y

3. METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksploratifdenga desain asosiatif kausaal dengan

tujuan untuk menganalisis pengarau antar variabel pada penelitian. Data yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari data primer yang dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada
responden, data sekunter merupakan data yang digunakan guna mendukung informasi karakteristik
responden. Penelitian ini dikembangkan berdasarkan indikatoryang telah digunakan dan divalidasi
dalam penelitian, peneltian sebelumnya (Rosari et al., 2025).

Tabel 1. Definisi Oerasional Variabel

Variabel Indikator Sumber
Keunikan destinasi
Daya Tarik Keindahan lingkungan Dogru Tarik et al.
Destinasi Keaslian budaya local (2022)

Keragaman aktivitas wisata
Keandalan pelayanan

. Daya tanggap (responsiveness Ali Faizan et al.
Kualitas Layanan Jargman %isir(ancz) ) (2021)
Empati
Penggunaan produk ramah lingkungan
Persepsi Ramah Pengelolaan limbah Han Heesup et al.
Lingkungan Efisiensi penggunaan sumber daya (2022)

Praktik bisnis berkelanjutan
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Variabel Indikator Sumber
Persepsi kualitas destinasi
Reputasi destinasi Stylos Nicos et al.

Citra Destinasi Kesan positif wisatawan (2021)

Kepercayaan terhadap destinasi

Intensitas penggunaan media social

Kualitas konten digital Dwivedi Yogesh
Interaksi dengan pengguna K. etal. (2021)
Ulasan dan testimoni online

Keaslian budaya lokal (local authenticity)

Promosi Digital

Budava Keunikan tradisi dan adat istiadat Richards Greg
¥ Daya tarik seni dan warisan budaya (2021)
Interaksi budaya dengan wisatawan
Keinginan untuk mengunjungi destinasi
. . Rencana kunjungan di masa depan Han Heesup et al.
Niat Berkunjung 5 ¢ enei memilih destinasi (2022)

Kemungkinan melakukan kunjungan
Sumber: Data primer diolah, 2026

Penelitian ini melibatkan 113 wisatawan sebagai sampel penelitian. Tekanik pengambilan sampel

yang digunakan adalah purposive sampling dengan kriteria responden berusia 18 tahun keatas. Data
dianalisis menggunakan pendekatan Structural Equation Modelling (SEM) berbasis Partial Least
Squares (PLS) melalui aplikasi Smart PLS 4.0. Pengujian hubungan structural antar variabel
dilakukan dengan menganalisis nilai koefisien jalur (path coefficient) yang menunjukkan arah dan
Tingkat pengaruh antar variabel dalam penelitian.

4. HASIL

4.1 Karakteristik Responden

Identifikasi karakteristik responden diperlukan untuk memberikan pemahaman yang jelas
mengenai profil individu yang dijadikan sumber dalam penelitian. Informasi karakteristik
responden sangan berperan penting mendukung analisis dan interpretasi hasil dari penelitian.
Responden dalam penelitian ini adalah wisatawan yang telah ditetapkan berdasarkan kriteria

tertentu sehingga data yang diperolehsesuai dengan kebutuhan dan tujuan penelitian.
Tabel 2. Karakteristik Responden

Karakteristik Jumlah  Persentase
Jenis Kelamin Laki-Laki 31 27,4%
Perempuan 82 72,6%
18 - 25 Tahun 70 61,9%
26 - 30 Tahun 28 24.,8%
Usia 31 - 35 Tahun 8 7,1%
36 - 40 Tahun 3 2,7%
41 -45 Tahun 3 2,7%
46 - 50 Tahun 1 0,9%
SMA/SMK 46 40,7%
. Sarjana (S1 22 19,5%
Pendidikan Mag]ister((sz)) 32 28,3%
Doktor (83) 13 11,5%

Sumber: Data primer diolah (2026)
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Berdasarkan gambar diatas dapat dijelaskan bahwa responden laki-laki sebanyak 31 responden
(27,4%), responden perempuan sebanyak 82 responden (72,6%). Responden berusia 18-25 tahun
sebanyak sebanyak 70 responden (61,9%), responden berusia 26-30 tahun sebanyak 28 responden
(24,8%), responden berusia 31-35 tahun sebanyak 8 responden (7,1%), responden berusia 36-40
tahun sebanyak 3 responden (2,7%), responden berusia 41-45 tahun sebanyak 3 responden (2,7%),
dan responden berusia 46-50 sebanyak 1 responden (0.9%). Responden tingkat pendidikan
SMA/SMK sebanyak 46 responden (40,7%), sarjana sebanyak 22 reseponden (19,5%), Magister
sebanyak 32 responden (28,3%), dan Doktor sebanyak 13 esponden (11,5%). Data ini memberikan
gambaran yang jelas tentang profil responden yang terlibat dalam penelitian.

4.2 Evaluasi Model Pengnkuran (Outer Model)
421 Validitas Konvergen (Convergent 1 alidity)
Konvergen validity merupakan pengujian validitas dengan tujuan untuk memastikan bahwa
indicator-indikator yang digunakan mampu merefleksikan konstruk secara konsisten. Pada Tingkat
indicator, pengujian dilakukan melalui loading faktor, yang disarankan memiliki nilai lebih dari 0,60,
sedangkan nilai Composite Reliability dan Cronbach Alpha harus memiliki nilai 0,70. Hasil pengujian
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh indicator telah memenuhi kriteria yang
disyaratkan sehingga intrumen penelitian dikatakan layak untuk digunakan (Ghozali & Latan, 2015).
Tabel 3. Convergent Validity

Cronbach's Composite

Variabel Indikator Loading Alpha Reliability
Keunikan destinasi 0,812
Daya Tarik Keindahan lingkungan 0,845
Destinasi Keaslian budaya local 0,798 0,842 0.893
Keragaman aktivitas wisata 0,821
Keandalan pelayanan 0,776
Kualitas Day? tanggap (responsiveness) 0,803 0,811 0,875
Layanan Jaminan (assurance) 0,821
Empati 0,790
Penggunaan produk ramah lingkungan 0,865
Persepsi Ramah  Pengelolaan limbah 0,887 0.889 0.921
Lingkungan Efisiensi penggunaan sumber daya 0,842 ’ ’
Praktik bisnis berkelanjutan 0,859
Persepsi kualitas destinasi 0,754
) .. Reputasi destinasi 0,788
Citra Destinasi Kesan positif wisatawan 0,801 0,796 0.867
Kepercayaan terhadap destinasi 0,769
Intensitas penggunaan media social 0,811
i~ Kualitas konten digital 0,833
Promosi Digital Interaksi dengan pengguna 0,802 0,836 0,890
Ulasan dan testimoni online 0,824
Keashar} budaya lokal (local 0,822
authenticity)
Budaya Keunikan tradisi dan adat istiadat 0,845 0,841 0,892
Daya tarik seni dan warisan budaya 0,801
Interaksi budaya dengan wisatawan 0,834
Niat . Kelggmgn untuk mengunjungi 0.856 0,880 0.917
Berkunjung destinasi
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Cronbach's — Composite

Variabel Indikator Loading Alpha Rediability
Rencana kunjungan di masa depan 0,873
Preferensi memilih destinasi 0,841
Kemungkinan melakukan kunjungan 0,862

Sumber: Data diolah SmartPLS 4.0, 2026

Pada tabel 3, menunjukkan nilai hasil analisis Loading faktor, Crombach’s Alpha dan Composite
Reliability menunjukkan kualitias instrument yang baik. Seluruh variable memiliki nilai diatas 0,70
sechingga memenubhi kriteria realibilitas yang telah ditetapkan (Ghozali & Latan, 2021) . dengan
demikian hal tersebut mengindikasikan bahwa instrument penelitian valid dan reliabel dalam
mengukur konstruk yang diteliti. Berikut Gambar 2, konversi diagram jalur ke sistem persamaan

model pengukuran (outer model).

ooooo
N —

Gambar 2. Diagram jalur nilai faktor loading

4.3 Pengujian Hipotesis

Penilaian model structural yang dilakukan melalui analisis path coefficient dengan tujuan
mengidentifikasi arah dan kekuatan hubungan antar variabel laten. Signifikasi hubungan tersebut
diuji menggunakan prosedur bootsrapping pada SmartPLS 4.0 yang menghasilkan nilai t-statistik
sebagai sebagai dasar pengambilan Keputusan terhadap hipotesis penelitian. Berdasarkan kriteria
hubungan antar variabel dinyatakan signifikan apabila memiliki nilai statistic lebih besar dari 1,97
(Ghozali & Latan, 2021).

Tabel 5. Nilai koefisien jalur, t-hitung (r-tabel: 1,97, two-tailed, los 5%) dan nilai signifikasi

Koefisien t- p-

Hubungan Antar Variabel @) Statistik Value

Interpretasi

Daya Tarik Destinasi (X1) — Berpengaruh negatif dan

-0,407 7366 0,000

Niat Berkunjung (Y) signifikan
Kuahta's Layanan (X2) — Niat 0,145 3,053 0,002 Berpengaruh negatif dan
Berkunjung (Y) signifikan
Persepm Ramah Lingkungan (X3) 0,553 11,496 0,000 Berpengaruh negatif dan
— Niat Berkunjung (Y) signifikan
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Koefisien t- p-

Hubungan Antar Variabel @) Statistik  Value

Interpretasi

Citra Destinasi (X4) — Niat Berpengaruh positif dan

0,160 2946 0,003

Berkunjung (Y) signifikan
Promos_l Digital (X5) — Niat 0,189 3,323 0,001 Berpengaruh positif dan
Berkunjung (Y) signifikan
Budaya (Z) — Niat Berkunjung 0,399 8,450 0,000 Berpengaruh negatif dan
) signifikan
Budaya X Daya.Tarlk Destinasi 20,090 1,993 0,046 Moc'leram negatif ~ dan
— Niat Berkunjung signifikan

Budaya X Kualitas Layanan —
Niat Berkunjung

Budaya X Persepsi Ramah
Lingkungan — Niat Berkunjung

Budaya X Citra Destinasi — Niat 0117 2220 0,026 Moc.leram positif ~ dan
signifikan

0,013 0,251 0,802 Moderasi tidak signifikan

-0,014 0,319 0,750 Moderasi tidak signifikan

-0,029 0,618 0,536  Moderast tidak signifikan

Berkunjung

Budaya X Promosi Digital —

Niat Berkunjung
Sumber: Data diolah SmartPLS 4.0, 2026
5. PEMBAHASAN
5.1 Daya Tarik Destinasi terhadap Niat Berkunjng
Daya tarik destinasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap niat berkunjung dengan koefien
jalur (8) -0,407, t-hitung 7,366 dan nilai p-value 0,000 hal ini menunjukkan bahwa daya tarik tidak
selalu menjadi faktor pendorong meningkatnya kunjungan wisatawan, dalam konteks destinasi

UMKM ramah lingkungan di Papua Barat Daya hal tersebut mengindikasikan bahwa wisatawan
tidak hanya mempertimbangkan keunikan alam, budaya, ataupun keragaman aktivitas yang dimiliki
oleh sebuah destinasi. Hal tersebut menunjukkan bahwa daya tarik bukan lagi faktor tunggal
wisatawan mengunjungi destinasi UMKM ramah lingkungan dan niat bekunjung terbentuk tidak
hanya melalui sikap positif terhadap testinasi tetapi juga melalui persepsi kontrol perilaku dan
pertimbangan lainnya, daya tarik yang tinggi dapat kehilangan pengaruh apabila wisatawan merasa
terdapat hambatan dalam merealisasikan kunjungan sehingga hubungan antara daya tarik destinasi
dan niat berkunjung sejalan dengan penelitian (J. Liu et al., 2023; Rather et al., 2024) hal ini bersifat
kontekstual dan tidak selalu linier seperti hasil penelitian (Uli et al., 2021) yang menemukan bahwa
otentisitas lokal dan kekayaan budaya merupakan motivator utama dalam pariwisata berkelanjutan.
5.2 Kualitas Layanan terhadap Niat Berkunjung

Kualitas layanan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap niat berkujung dengan nilai koefien
jalur () -0,145, t-statistik 3,053 dan p-value sebesar 0,002, hubungan tersebut menunjukkan bahwa
wisatawan tidak selalu mengaitkan kualitas layanan yang tinggi, wisatawan lebih menginginkan
pengalaman autentik dibandingkan pelayanan yang terlalu formal, kualiatas layanan yang terlalu
standarisasi dapat mengurangi kesan alami dan khas yang biasnya dicari wisatawan pada destinasi
berbasis budaya lokalhal ini menujukkan bahwa adanya kemungkinan preferensi wisatawan
terthadap karakteristik destinasi, empati dan interaksi sosial di persepsikan sebagai bagian dari
interaksi sosial yang wajar sehingga tidak menjadi faktor pembeda dalam keputusan berkunung
sejalan dengan (Laela, 2024; Latifi et al., 2024) bahwa kualitas layanan bukan satu-satunya
pertimbangan wisatawan dalam membentuk niat berkunjung. (Masykuri & Mumin, 2023)
wisatawan cenderung mengevaluasi pengalaman destinasi secara keseluruhan sehingga kualitas
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layanan yang baik tidak selalu diikuti oleh peningkatan niat berkunjung apabila faktor pengalaman
dan persepsi destinasi belum terpenuhi secara optimal.

5.3 Persepsi Ramah Lingkungan terbadap Niat Berkunjung

Persepsi ramah lingkungan terhadap niat berkunjung berpengaruh negatif dan signifikan nilai
koefien jalur () -0,553, t-statistik 11,496 dan p-value sebesar 0,000 hubungan negatif terebut
menunjukkan bahwa wisatawan belum menjadikan aspek lingkungan sebagai alasan utama
melakukan kunjungan, pengelolaan limbah dan efesiensi sumber daya yang menjadi prioritas
destinasi mungkin dipandang positif secara moral tetapi tidak secara langsung meningkatkan
manfaat yang dirasakan wisatawan secara bekunjung. Hasil penelitian sejalan dengan (Hamid &
Bano, 2021; Sujood et al., 2021) namun berbanding terbalik dengan (S. Diazzi, 2022) Evaluasi
positif terhadap pengelolaan sampah, upaya konservasi, dan pemanfaatan produk lokal mendorong
perilaku kunjungan yang berkelanjutan. Temuan ini mencerminkan adanya kesenjangan antara
kesadaran lingkungan dan perilaku aktual wisatawan. Dengan kata lain, wisatawan mendukung
konsep keberlanjutan, tetapi keputusan kunjungan tetap lebih dipengaruhi oleh manfaat fungsional
dan pengalaman wisata yang diperoleh.

5.4 Citra Destinasi terhadap Niat Berkunjung

Citra destinasi terhadap niat berkunjung berpengaruh positif dan signifikan nilai koefien jalur ()
0,160 , t-statistik 2,946 dan p-value sebesar 0,003, persepsi kualitas destinasi, reputasi destinasi,
kesan positif wisatawan dan kepercayaan terhadap destinasi menunjukkan bahwa citra destinasi
yang kuat dan positif berperan penting dalam dalam membentuk keyakinan wisatawan dalam
melakukan kunjungan. Temuan ini mendukung (Maghrifani et al., 2022) yang menyoroti citra
destinasi sebagai penentu keputusan kunjungan dan persepsi keberlanjutan.

5.5 Promosi Digital terhadap Niat Berkunjung

Promosi digital terhadap niat berkunjung berpengaruh positif dan signifikan. Promosi digital diukur
melalui intensitas penggunaan media sosial, kualitas konten digital, interaksi dengan pengguna, serta
ulasan dan testimoni online dengan nilai koefien jalur (8) 0,189, t-statistik 3,323 dan p-value sebesar
0,001 pengaruh positif menunjukkan bahwa wisatawan semakin mengandalkan media digital
sebagai sumber informasi utama dalam merencanakan perjalanan. Pemasaran online yang efektif
melalui media sosial dan platform digital memperkuat kesadaran dan koneksi emosional dengan
calon pengunjung, searah dengan (J. Liu et al., 2023) bahwa promosi digital tidak hanya menjadi
sarana penyebar informasi tetapi juga sebagai alat untuk membentuk persepsi wisatawan untuk
berkunjung ke destinasi dengan konten media sosial yang menarik, interaktif, mengikuti trend serta
ulasan-ulasan yang positif terhadap suatu destinasi.

5.6 Budaya Terhadap terhadap niat berkunjung

Budaya terhadap niat berkunjung berpengaruh negatif dan signifikan dengan nilai koefien jalur (3)
-0,399 , t-statistik 8,450 dan p-value sebesar 0,000. Temuan ini menarik karena secara teoritis
banyak penelitian menunjukkan bahwa budaya umumnya berpengaruh positif (Maghrifani et al.,
2022). Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa budaya yang ada belum sepenuhnya membentuk sikap
positif wisatawan, kemungkinan karena kurangnya pemahaman, aksesibilitas, atau penyajian budaya
yang kurang menarik bagi pasar wisata modern. Budaya diukur melalui keaslian budaya lokal,
keunikan tradisi dan adat istiadat, daya tarik seni dan warisan budaya, serta interaksi budaya dengan
wisatawan. Hubungan negatif menunjukkan bahwa budaya lokal belum sepenuhnya diterjemahkan
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menjadi nilai tambah yang mendorong niat berkunjung. Hasil tersbut menunjukkan bahwa budaya
tidak otomatis mempengaruhi niat berkunjung.

5.7 Budaya memoderasi Daya Tarik Destinasi Terhadap Niat Berkunjung

Budaya memoderasi daya tarik destinasi terhadap niat berkunjung secara negatif dan signifikan
dengan nilai koefien jalur (8) -0,090 , t-statistik 1,993 dan p-value sebesar 0,046 hasil moderasi yang
negatif mengindikasikan bahwa semakin kuat unsur budaya yang dirasakan wisatawan semakin
lemah penaruh daya tarik destinasi terhadap niat berkunjung. Hasil ini menerangkan bahwa budaya
tidak selalu penguat daya tarik destinasi, budaya yang dikemas secara menarik dapat di pandang
wisatawan sebagai pengalaman wisata.

5.8 Budaya Memoderasi Kualitas Iayanan Terbadap Niat Berkunjung

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya ttidak memoderasi kualitas layanan terhadap niat
berkunjung dengan nilai koefien jalur (8) -0,014 , t-statistik 0,319 dan p-value sebesar 0,750. Hal ini
menunjukkan bahwa keberadaan budaya tidak memperkuat maupun memperlemah pengaruh
kualitas layanan terhadap keputusan wisatawan untuk berkunjung. Kondisi tersebut terjadi karena
wisatawan cenderung menilai kualitas layanan berdasarkan standar yang bersifat universal, seperti
keandalan, responsivitas, dan keramahan pelayanan. Dengan demikian, pengaruh kualitas layanan
terhadap niat berkunjung tidak bergantung pada kuat atau lemahnya unsur budaya yang dimiliki
destinasi. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa kualitas layanan merupakan faktor yang relatif
independen dari konteks budaya lokal.

5.9 Budaya Memoderasi Persepsi Ramah Lingkungan Terhadap Niat Berkunjung

Hasil pengujian menunjukkan bahwa budaya tidak memoderasi hubungan antara persepsi ramah
lingkungan dan niat berkunjung dengan nilai koefien jalur (8) -0,029, t-statistik 0,618 dan p-value
sebesar 0,536. Temuan ini menunjukkan bahwa budaya tidak memiliki peran yang cukup kuat untuk
mengubah pengaruh persepsi ramah lingkungan terhadap keputusan wisatawan. Hal ini dapat
terjadi karena wisatawan memandang praktik ramah lingkungan sebagai nilai universal yang berlaku
di berbagai destinasi wisata. Pengelolaan lingkungan, efisiensi sumber daya, dan praktik
keberlanjutan lebih dipersepsikan sebagai standar pengelolaan destinasi daripada bagian dari budaya
lokal. Hasil ini menunjukkan bahwa pengaruh persepsi ramah lingkungan terhadap niat berkunjung
lebih ditentukan oleh kesadaran keberlanjutan daripada faktor budaya.

5.10 Budaya Memoderasi Citra Destinasi Terbadap Niat Berkunjung

Hasil pengujian menunjukkan bahwa budaya terbukti memoderasi secara positif dan signifikan
bubungan antara citra destinasi dengan niat berkunjung dengan nilai koefien jalur (8) 0,117 t-
statistik 2,229 dan p-value sebesar 0,026 hasil tersebut menunjukkan bahwa budaya mampu
memperkuta pengaruh citra destinasi terhadap niat berkunjung wisatawan ke destinasi UMKM
ramah lingkungan. Peran budaya sebagai identitas dan menjadi ciri khas atau pembeda destinasi
dapat menjadi persepsi postitif wisatawan dalam melakukan kunjungan sehingga ketika wisatawan
memiliki citar yang positif terhadap destinasi keberadaan budaya juga akan meningkatkan daya tarik
destinasi tersebut.

5.11 Budaya Memoderasi Promosi Digital Trhadap Niat Berkunjung

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya tidak memoderasi hubungan antara promosi digital
dan terhadap niat berkunjung wisatawan dengan nilai koefien jalur (8) 0,013 t-statistik 0,251 dan p-
value sebesar 0,802. Hasil etrsebut menunjukkan bahwa efektifitas promosi digital tidak
dipengaruhi kuat atau lemahnya unsur budaya yang dimiliki oleh destinasi hal tersebut terjadi karena
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wisatawan lebih memperhatikan kualitas informasi, konten, ulasan pengguna serta kemudahan
akses informasi.

6. KESIMPULAN

Penelitian ini menganalisis pengaruh daya tarik destinasi, kualitas layanan, persepsi ramah
lingkungan, citra destinasi, promosi digital, dan budaya terhadap niat berkunjung wisatawan pada
destinasi UMKM ramah lingkungan di Papua Barat Daya, serta menguji peran budaya sebagai
variabel moderasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa daya tarik destinasi, kualitas layanan,
persepsi ramah lingkungan, citra destinasi, promosi digital, dan budaya memiliki pengaruh
signifikan terhadap niat berkunjung wisatawan. Namun demikian, pengaruh daya tarik destinasi,
kualitas layanan, persepsi ramah lingkungan, dan budaya ditemukan berarah negatif, sedangkan citra
destinasi dan promosi digital berpengaruh positif terhadap niat berkunjung. Temuan ini
menunjukkan bahwa keputusan wisatawan untuk berkunjung tidak hanya dipengaruhi oleh atribut
destinasi yang bersifat fisik dan fungsional, tetapi juga oleh bagaimana atribut tersebut
dipersepsikan dan memberikan nilai pengalaman yang sesuai dengan kebutuhan wisatawan.

Hasil pengujian moderasi menunjukkan bahwa budaya hanya mampu memoderasi hubungan
antara daya tarik destinasi dan citra destinasi terhadap niat berkunjung. budaya memperlemah
pengaruh daya tarik destinasi terhadap niat berkunjung, tetapi memperkuat pengaruh citra destinasi
terhadap niat berkunjung. sebaliknya, budaya tidak mampu memoderasi hubungan kualitas layanan,
persepsi ramah lingkungan, dan promosi digital terhadap niat berkunjung. temuan ini
mengindikasikan bahwa budaya lebih berperan sebagai sumber identitas dan pembentuk persepsi
destinasi dibandingkan sebagai faktor yang memperkuat seluruh hubungan dalam model penelitian.

Secara teoretis, penelitian ini memperluas kajian mengenai perilaku wisatawan dalam konteks
pariwisata berkelanjutan dengan menunjukkan bahwa hubungan antara atribut destinasi dan niat
berkunjung tidak selalu bersifat positif sebagaimana diasumsikan dalam penelitian sebelumnya.
selain itu, peran budaya terbukti bersifat selektif dan kontekstual, sehingga efektivitasnya sebagai
variabel moderasi bergantung pada karakteristik hubungan yang diuji. secara praktis, pengelola
destinasi dan pelaku umkm perlu memperkuat citra destinasi dan strategi promosi digital, serta
mengintegrasikan nilai budaya lokal secara lebih komunikatif dan interaktif agar mampu
meningkatkan daya tarik destinasi dan mendorong niat berkunjung wisatawan secara berkelanjutan.
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